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Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning  (CTL)  terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Tujuan 
peneitian ini untuk menganalisi pengaruh peserta didik yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan peserta didik  yang diajar mengguakan metode pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar matematika peserta didikkelas X SMK 
Bina Siswa Utama Bekasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
simple random sampling. Instrumen untuk mengumpulkan data pada 
penelitian berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 19 butir soal. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji-t. Berdasarkan perhitungan uji-t 
menunjukkan   =3,49 dan  =1,6886 pada taraf signifikansi 50% atau 
(α=0,05) dan derajat kebebasan (db=38) yang berarti   =3,49  >  =1,6886; 
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 
kepercayaan 95% nilai akhir peserta didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi 
daripada peserta didik yang menggunakan metode konvensional pada 
pembelajaran relasi dan fungsi. Dengan demikian, metode pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika. 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL), Materi Relasi dan Fungsi, Hasil Belajar Matematika. 
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Pendidikan merupakan pilar 
utama berdirinya suatu bangsa atau 
negara dengan mengembangkan dan 
meningkatkan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Adanya pembaharuan 
dalam dunia pendidikan dilakukan 
secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan akan tercipta 
manusia-manusia unggul yang siap 
bersaing dalam ketatnya persaingan 
global. Pendidikan satu langkah awal 
memasuki dunia baru dalam persaingan 
global supaya tidak tertinggal dengan 
negara-negara lain, dan dapat mengejar 
negara-negara yang sudah unggul dalam 
segi kualitas sumber daya manusia. 
Menurut (Leonard, 2013) 
“Pendidikan sebagai indikator kemajuan 
bangsa dipandang penting dalam proses 
pembangunan”. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yang 
tertuang dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 Bab I, Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan bagi 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Reformasi pendidikan merupakan 
respon terhadap perkembangan tuntutan 
global sebagai suatu upaya 
mengadaptasikan sistem pendidikan 
yang mampu mengembangkan sumber 
daya manusia untuk memenuhi tuntutan 
perkembangan zaman. Era transformasi 
pendidikan merupakan arus perubahan 
di mana guru dan peserta didik akan 
memainkan peran penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Peranan guru 
bukan hanya sebagai penyampai 
pengetahuan (transfer of knowledge) 
atau guru merupakan satu-satunya 
sumber belajar (teacher center), 
melainkan guru sebagai mediator dan 
fasilitator aktif untuk mengembangkan 
potensi aktif siswa yang ada pada 
dirinya. Pengetahuan, kemandirian, dan 
pengalaman guru diintegrasikan dalam 
menciptakan kondisi pembelajaran yang 
efektif dan profesional agar lebih 
berivariatif, bermakna, dan sekaligus 
menyenangkan, untuk itu guru harus 
melihat potensi yang ada pada diri 
peserta didik. 
Permasalahan dalam 
pembelajaran yaitu permasalahan 
internal dan eksternal. Permasalahan 
internal dalam diri peserta didik, 
meliputi: sikap belajar, motivasi belajar, 
konsentrasi belajar, rasa percaya diri, 
kebiasaan belajar, dan cita-cita. 
Permasalahan eksternal, meliputi: guru, 
sarana, prasarana pembelajaran, 
kebijakan penilaian, lingkungan sosial, 
dan kurikulum. (Leonard & Supardi 
U.S., 2010) mengatakan pada dasarnya 
hasil belajar matematika siswa 
dipengaruhi oleh bebera- pa faktor, 
diantaranya sikap siswa pada 
matematika, konsep diri dan kecemasan 
siswa dalam belajar; selain faktor-faktor 
eksternal lainnya. 
Permasalahan eksternal yaitu pada 
guru adalah kurangnya variasi  model 
pembelajaran. Guru perlu mengikuti 
perkembangan zaman, dibutuhkan 
kreatifitas dan inovasi dalam 
pengembangan kaidah pengintegrasian 
dengan model pembelajaran yang baru 
sesuai dengan perkembangan zaman 
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dalam menjalankan kegiatan proses 
belajar mengajar agar kegiatan 
pembelajaran lebih aktif, kreatif, 
inovatif, dan menyenangkan sehingga 
tercipta multiinteraksi baik antara guru 
dengan peserta didik, peserta didik 
dengan guru, peserta didik dengan 
media pembelajaran dan sumber belajar, 
maupun peserta didik dengan peserta 
didik lainnya. Oleh karena itu guru 
sebagai salah satu komponen penting 
keberhasilan pembelajaran, harus 
mampu menempatkan dirinya sebagai 
sosok yang mampu membangkitkan 
kemampuan peserta didik untuk terus 
belajar. 
Guru yang biasanya dianggap 
sebagai satu-satunya sumber 
pengetahuan, sudah seharusnya diubah 
yaitu dengan banyak menggunakan 
berbagai sumber yang dapat menambah 
pengetahuan peserta didik. Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) suatu 
lembaga pendidikan menjunjung 
keberhasilan pembelajaran, sehingga 
peserta didik mampu berperan dalam 
persaingan global, usaha tersebut telah 
banyak dilakukan pihak terkait, seperti: 
pemenuhan sarana, prasarana, media 
pembelajaran, guru profesional, dan 
komponen lain. Dengan harapan 
mampu menciptakan manajemen 
pembelajaran baik, sehingga 
menjadikan sekolah berkualitas.  
Dari permasalahan tersebut, 
dibutuhkan model pembelajaran sesuai 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pengembangan pembelajaran 
mengalami perkembangan, baik metode 
pembelajaran personal, media 
pembelajaran, atau proses 
pembelajaran, dan penggunaan model 
pembelajaran merupakan contoh 
perkembangan di bidang ilmu 
pengetahuan. 
Berdasarkan permasalahan di atas,  
dibutuhkan tindakan yang mampu 
mencari jalan keluarnya. Suatu solusi 
adalah penggunaan model pembelajaran 
yang tepat, dibutuhkan suatu sistem 
pembelajaran yang mampu 
mengembangkan kemampuan peserta 
didik sekaligus mampu menumbuhkan 
kreatifitas peserta didik, pemanfaatan 
metode pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) 
merupakan salah satu alternatif yang 
sangat sesuai dengan perkembangan 
jaman. Menurut Sugianto (2008: 146) 
“Pembelajaran kontekstual Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah 
konsep belajar yang mendorong guru 
untuk menghubungkan antara materi 
yang diajarkan dan situasi dunia nyata 
siswa”. Model ini dapat diterapkan pada 
proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi yang telah ditetapkan. 
Dengan menggunakan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) diharapkan hasil pembelajaran 
akan lebih bermakna bagi peserta didik. 
Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan peserta 
didik bekerja dan mengamati peserta 
didik dituntut aktif, bukan transfer 
pengetahuan dari guru ke peserta didik.  
Hasil pembelajaran diharapkan 
lebih bermakna bagi peserta didik untuk 
memecahkan persoalan, berpikir kritis, 
dan melaksanakan observasi serta 
menarik kesimpulan dalam kehidupan 
jangka panjangnya. Sistem 
pembelajaran yang sebelumnya kurang 
fleksibel dalam mengakomodasi 
perkembangan materi karena guru harus 
intensif menyesuaikan materi dengan 
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perkembangan pendidikan, maka 
dengan adanya perubahan paradigma 
dalam proses pembelajaran yang 
tadinya pembelajaran konvensional 
menuju ke paradigma pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL), sehingga diharapkan dapat 
mendorong peserta didik untuk terlibat 
secara aktif dalam membangun 
pengetahuan, sikap, dan kreatifitasnya. 
Proses pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL), dengan 
keterlibatan aktif siswa ini berarti guru 
tidak mengambil hak anak untuk belajar 
dalam arti yang sesungguhnya. 
Sehingga peserta didik memperoleh 
kesempatan dan fasilitas untuk 
membangun sendiri pengetahuannya 
untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam, dan dapat meningkatkan 
kualitas peserta didik. Dalam konteks 
ini, peserta didik perlu mengerti apa 
makna belajar, apa manfaatnya, dalam 
status apa mereka, dan bagaimana 
mencapainya. peserta didik sadar bahwa 
yang mereka pelajari berguna bagi 
hidupnya, mampu memposisikan diri 
sendiri, menjadi bekal untuk hidupnya 
nanti, dan mempelajari apa yang 
bermanfaat bagi dirinya dan berupaya 
menggapainya, dalam upaya itu mereka 
memerlukan guru sebagai pengarah dan 
pembimbing. Pembelajaran kontekstual 
menekankan pentingnya lingkungan 
alamiah untuk menciptakan proses 
belajar yang hidup dan bermakna. 
Berdasarkan permasalahan yang 
ada, maka penulis tertarik untuk 
meneliti suatu metode pembelajaran 
yang aktif, yaitu peserta didik sebagai 
pusatnya dan dapat mengembangkan 
metode mengajar dua arah. Metode 
yang akan dikembangkan adalah  model 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL), Penelitian ini berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 





Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif, berupa quasi 
eksperimen. Menurut Sukmadinata 
(2006: 59) model eksperimen semu 
(quasi experimental) yaitu dengan 
membandingkan kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan khusus dengan hasil 
belajar kelas kontrol yang diberi 
perlakuan lain atau perlakuan yang 
biasa dilakukan. Penelitian ini terbagi 
menjadi 2 kelompok. Kelompok 
pertama sebagai kelas eksperimen diajar 
dengan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning dan kelompok 




Data yang diperoleh adalah 
berupa angka dengan spesifikasi bahwa 
kelas pertama diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL), dan 
kelas kedua diberi perlakuan dengan 
model konvensional. Mengingat 
penelitian ini menggunakan dua 
variabel, maka desain penelitian yang 
digunakan sebagai berikut: 
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Kelas Perlakuan Banyak Peserta Didik 
Eksperimen Model CTL 20 
Kontrol Model Konvensional 20 
Gambar 1 Desain Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasrkan uji deskriptif, hasil 
belajar matematika kelas eksperimen 
(menggunakan metode CTL) diperoleh 
skor rata-rata 16; median 16,06; modus 
16,06; varians 1,82; dan simpangan 
baku 3,32; sedangkan pada kelas 
kontrol (konvensional) diperoleh skor 
rata-rata 13,8; median 13,16; modus 
15,25; varians 2,27; dan simpangan 
baku 5,16. Dari hasil uji deskriptif 
menunjukkan bahwa peserta didik yang 
diajar menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) hasilnya lebih tinggi 
daripada peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
 
Uji Prasyarat Data 
Analisis prasyarat data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
 
Uji Normalitas 
Jika  <  maka data berdistribusi normal. 
Jika  >  maka data tidak berdistribusi 
normal. 
Dengan     α=0,05; untuk n=20 adalah 
0,190. 
Uji Lilifors diperoleh  pada kelas 
eksperimen adalah 0,1377 dan  pada 
kelas kontrol adalah 0,1439. karena  <  




 <  maka data homogen. 
 >  maka data tidak homogen. 
Dengan  α=0,05; untuk n=20 (dengan 
dk= n-1 adalah 19) menggunakan cara 
interpolasi diperoleh  α=2,174. 
Hasil yang diperoleh setelah 
dilakukan uji homogenitas dengan 
menggunakan uji Fisher,  adalah 1,27. 
Karena  kurang dari  maka disimpulkan 




Uji hipotesis menggunakan uji t. 
Jika   ≤   maka tolak. 
Jika   >   maka terima. 
Nilai Jika   didasarkan pada taraf 
signifikansi pada α=0,05 dan dk= akan 
didapati nilai . Karena dk=38 tidak ada 
dan hanya ada nilai  untuk dk=35 dan 
dk=40, penentuan  dilakukan dengan 
cara interpolasi. 
Dari hasil perhitungan didapatkan  
=3,49 dan  =1,6886. Karena    >   dan  
diterima maka terdapat pengaruh model 
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Pada hakikatnya pembelajaran 
yang harus diterapkan di sekolah dalam 
implementasi kurikulum 2013 adalah 
peserta didik yang menjadi peran utama 
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dalam proses pembelajaran di mana 
ilmu berasal dari peserta didik sendiri 
dan kembali lagi untuk peserta didik. 
Guru tidak lagi menjadi pusat 
pembelajaran dan tidak bersifat ceramah 
yang mungkin cenderung monoton dan 
membuat pesert didik hanya mendengar, 
menulis, dan mengerjakan tugas. 
Peserta didik mencari pembahasan 
materi dari berbagai sumber dan sesuai 
dengan gaya belajar tiap-tiap individu, 
sehingga peserta didik dapat lebih 
leluasa untuk mengeksplorasi 
kemampuan mereka sesuai dengan yang 
dimiliki. 
Selain hal di atas, implementasi 
dari kurikulum 2013 juga menuntut 
pendidik maupun peserta didik untuk 
senantiasa berkolaborasi guna 
memperluas pengetahuan yang telah 
dimiliki dan bersikap selayaknya 
manusia sosial yang senantiasa 
membutuhkan orang lain dalam 
kehidupan. Tidak hanya terbatas pada 
peserta didik untuk berkolaborasi 
dengan semua peserta didik, tetapi 
peserta didik juga mampu berkolaborasi 
dengan guru dan begitu juga guru 
dengan guru, sehingga ilmu yang 
dimiliki terus berkembang dan wawasan 
pun bertambah luas. Dengan demikian, 
pembelajaran dapat berjalan secara 
efektif dan mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan. Dua hal tersebut 
diperkuat oleh pendapat Jennifers 
Nicholas (Sudrajat, 2013: 1) bahwa ada 
4 prinsip pembelajaran yang harus 
dipenuhi dalam proses pendidikan, yaitu 
(1) instruction should be student-center, 
(2) education should be collaborative, 
(3) learning should have contex, dan (4) 
school should be integrated with 
society. 
Pemerolehan ilmu selama duduk 
di sekolah tidak terbatas untuk dapat 
nilai dalam rapor ataupun ijazah, tetapi 
ilmu itu sebaiknya dapat diaplikasikan 
secara benar dalam kehidupan nyata 
karena tidak dipungkiri kehidupan tidak 
jauh dari masalah. Ilmu ini yang akan 
menolong kita dalam mencari solusi 
dari setiap masalah yang kita hadapi. 
Oleh karena itu, di sekolah seharusnya 
mengaitkan masalah kehidupan nyata ke 
dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat menjadikan manusia dalam 
kehidupan yang lebih baik sesuai 
dengan tujuan hidup yang ingin dicapai. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, proses pembelajaran yang 
selama ini berkembang adalah 
pembelajaran yang berpusat pada guru 
dan tidak memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk aktif 
pembelajaran di kelas. Selama ini 
peserta didik cenderung hanya diberi 
teori-teori saja tanpa diarahkan untuk 
menemukan sendiri ide-idenya. Hal ini 
yang menjadi penyebab peserta didik 
merasa bosan pada pembelajaran 
matematika dan menganggap 
matematika merupakan pelajaran sulit, 
sehingga berakibat menurunnya hasil 
belajar matematika peserta didik. 
Pada waktu peneliti menerapkan 
model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL), peserta 
didik meresponnya dengan baik. Hal ini 
karena peneliti menghadirkan konteks 
atau contoh nyata yang berhubungan 
dengan materi yang dipelajari. Peneliti 
memberikan waktu untuk diskusi antar 
peserta didik, hal ini dapat membantu 
peserta didik untuk saling melengkapi 
sehingga materi yang dipelajari benar-
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benar dimengerti dan diterima oleh 
peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
yang diungkapkan Nurhadi (Rusman, 
2012: 187) bahwa model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) merupakan konsep belajar yang 
dapat membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dan situasi 
dunia nyata peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dan penerapan dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. 
Agar penyampaian materi 
matematika dapat menyenangkan, 
mudah dipahami, dan tidak 
menakutkan, perlu diperhatikan konteks 
pembelajarannya. Dalam penyampaian 
materi, konteks atau contoh yang dipilih 
harus sesuai dengan kehidupan sehari-
hari dan tingkatan kognitif peserta 
didik. Dengan pemilihan contoh yang 
sesuai, dapat membantu peserta didik 
untuk berpikir dan 
mempertanggungjawabkan berpikirnya 
tersebut. Peserta didik menjadi lebih 
aktif dan terlibat dalam diskusi sehingga 
semakin percaya diri untuk 
menyampaikan pendapat serta bertanya 
tentang hal-hal yang berhubungan 
denagan materi yang di pelajari. Seperti 
yang dikatakan Sabil (2011: 47) bahwa 
setelah mengalami pembelajaran 
dengan model Contextual Teaching and 
Learning (CTL), peserta didik memiliki 
partisipasi yang aktif dalam berdiskusi, 
sehingga perserta didik berani untuk 
bertanya dan menyampaikan 
pendapatmya. Dengan Contextual 
Teaching and Learning (CTL), peserta 
didik menjadi terlatih mempunyai 
keyakinan bahwa apabila ia 
menyelesaikan masalahnya memang 
benar adanya, bukan karena gurunya 
yang mengatakan melainkan 
penalarannya sangat jelas 
membenarkannya. Hal tersebut senada 
dengan Syahbana (2012: 53) bahwa 
dengan menerapkan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL), peserta 
didik menjadi lebih terlatih dan 
memiliki keyakinan untuk 
menyelesaikan masalah dengan 
penalaran sendiri. 
Pendekatan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran yang 
dapat dilihat, dipegang, dan 
dibayangkan, maka akan lebih mudah 
peserta didik untuk memahami sebuah 
materi. Dengan cara seperti itu maka 
peserta didik akan memahami sebuah 
konsep pembelajaran yang tidak mudah 
dilupakan karena peserta didik terlibat 
dalam pembelajarannya. Muslich 
(2007) menjelaskan bahwa landasan 
filosofi Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah 
konstruktivisme, yaitu filosofi belajar 
yang menekankan bahwa belajar tidak 
hanya sekadar menghafal tetapi 
mengkonstruksi atau membangun 
pengetahuan dan keterampilan baru 
lewat fakta-fakta yang mereka alami 
dalam kehidupannya. 
Dalam proses belajar mengajar 
menggunakan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL), tidak 
hanya transfer ilmu pengetahuan saja, 
akan tetapi guru juga memberikan 
arahan atau pengetahauan tentang 
mengumpulkan dan menganalisis data 
juga cara memecahkan sebuah masalah 
yang ada dalam kehidupan di sekitar 
kita. Proses pembelajaran tersebut akan 
mengahasilkan hasil yang lebih 
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maksimal. Pembelajaran kontekstual 
didasarkan pada hasil penelitian John 
Dewey (dalam Rosyidah, 2005) yang 
menyimpulkan bahwa peserta didik 
akan belajar dengan baik jika apa yang 
dipelajari terkait dengan apa yang telah 
diketahui dan dengan kegiatan yang 
atau peristiwa yang akan terjadi 
disekelilingnya. Pembelajaran ini 
menekankan pada daya pikir yang 
tinggi, transfer imu pengetahuan, 
mengumpulkan dan menganalisis data, 
memecahkan masalah-masalah tertentu 
baik secara individu maupun kelompok. 
Penelitian ini memberikan hasil 
bahwa terdapat hasil belajar matematika 
pokok bahasan relasi dan fungsi 
sesudah diajar menggunakan metode 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Dapat dikatakan terbukti 
ada peningkatan hasil belajar 
matematika, khususnya pada pokok 
bahasan relasi dan fungsi menggunakan 
metode pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL), dari 19 
soal pilihan ganda diperoleh skor rata-
rata 16 sedangkan pembelajaran 
menggunakan metode konvensional 
sebesar 13,8 dengan   = 3,49 dan  = 
1,6886 untuk taraf signifikansi 0,05 
sehingga   > . 
Melihat fakta ini, maka kiranya 
perlu diperhatikan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada 
kelompok eksperimen memberikan 
dampak yang sangat baik bagi 
peningkatan hasil belajar matematika 
peserta didik dibandingkan dengan 
mengguanakan model pmbelajaran 
konvensional. Hal ini sependapat 
dengan hasil penelitian Apriliani (2011) 
bahwa pembelajaran matematika yang 
diperoleh melalui model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) lebih efektif dibandingkan 





Berdasarkn hasil penelitian dan 
pembahasan, maka diperoleh suatu 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik yang 
diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) bahwa skor 
rata-rata () = 16; dengan median 
(Me) = 16,06; modus (Mo) = 16,06; 
dan simpangan baku (S) = 1,82. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika peserta didik 
menunjukkan hasil yang baik. 
2. Hasil belajar peserta didik yang 
diajarkan menggunakan model 
pembelajaran konvensional bahwa 
skor rata-rata () = 13,8; dengan 
median (Me) = 13,16; modus (Mo) = 
15,25; dan simpangan baku (S) = 
2,27. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika peserta didik 
menunjukkan hasil yang kurang baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil analisis, variansi, hipotesis, dan 
interpretasi, maka terdapat pengaruh 
model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik. 
Dari hasil penelitia diperoleh hasil 
belajar matematika peserta didik yang 
menggunakan model pembelajran 
Contextual Teaching and Learning 
Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika. 






(CTL) menunjukkan hasil yang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan hasil 




Dari uraian kesimpulan di atas 
maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. persiapan yang dilakukan oleh guru 
untuk mengajar mutlak diperlukan, 
hal ini dimaksudkan agar materi 
yang diajarkan dapat tersampiakan 
secara menyeluruh dan dapat 
dipahami oleh siswa. 
2. penggunaan beberapa metode 
pembelajaran dalam proses 
pembelajaran seharusnya dapat 
dilakukan oleh guru, hal ini 
dimaksudkan agar dapat ditemukan 
metode pembelajaran yang paling 
sesuai untuk pembelajaran suatu 
materi tertentu. 
3. Penelitian ini memberikan hasil 
adanya perbedaan hasil belajar 
matematika siswa antara siswa yang 
diajar menggunakan metode 
pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dengan siswa 
yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran Konvensional. 
Sehingga untuk selanjutnya, metode 
pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) sangat 
diperlukan sebagai alternatif metode 
pembelajaran yang diterapkan. 
4. Hendaknya orang tua lebih 
meningkatkan perhatian kepada anak 
khususnya kepada pendidikan anak, 
karena dengan demikian akan 
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